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Bijaksana dalam Ber-digital Parenting pada Remaja Generasi Z 

Oleh: 

Riana Sahrani  

 

Penggunaan gawai dan internet sudah seperti suatu ‘keharusan’ di Indonesia saat ini, 

mengingat bahwa sebanyak 79,5 persen dari total populasi Indonesia adalah pengguna 

internet (APJII, 2024). Generasi Z diketahui sebagai orang yang mengakses internet 

dalam jumlah waktu yang lebih banyak daripada generasi lainnya. Anak usia 5-12 tahun 

mengakses internet sebesar 12,43 persen, usia 13-15 tahun sebesar 6.77 persen, dan 

kelompok usia 16-18 tahun sebesar 7.47 persen. Sebanyak 76,8 persen anak diizinkan 

menggunakan gawai di luar jam belajar oleh orang tuanya, dengan durasi penggunaan 1-2 

jam perhari sekitar 36,5 persen, durasi 2-5 jam per hari sekitar 34,8 persen, dan durasi 

lebih dari 5 jam per hari sekitar 25,4 persen. Gawai tersebut rata-rata adalah milik anak 

sebanyak 71,3 persen. Secara umum orang tua cenderung tidak melakukan pendampingan 

saat anak menggunakan gawai dan 79 persen mayoritas anak tidak memiliki aturan 

penggunaan gawai dari orang tua. Kondisi ini memicu adanya kesenjangan antara 

pengasuhan yang dilakukan orang tua dengan apa yang diterima oleh anak (KPAI, 2021). 

 Maka dari itu diperlukan sekali wisdom (kebijaksanaan) orang tua dalam menyikapi 

fenomena ini. Kebijaksanaan adalah merupakan suatu keahlian atau pengetahuan tingkat 

tinggi dalam kehidupan fundamental seorang individu, yang memungkinkan individu 

untuk memunculkan insight, judgment, dan juga nasehat yang berhubungan dengan 

kondisi manusia yang kompleks dan tidak menentu (Baltes dan Staudinger dalam 

Gugerell & Riffert, 2011). Kebijaksanaan juga diartikan sebagai kepandaian individu 

dalam menggunakan akal-budinya berdasarkan pengalaman dan pengetahuan, bersamaan 

dengan pengintegrasian pikiran, perasaan, dan tingkah laku. Kebijaksanaan juga 

mencakup adanya kemauan untuk mengevaluasi diri, dalam menilai dan memutuskan 

suatu masalah, sehingga tercipta keharmonisan antara individu dan lingkungan (Sahrani, 

Matindas, Takwin, & Mansoer, 2014).  

Fenomena pengasuhan orang tua dalam mengawasi anak berinternet dapat dinamakan 

sebagai digital parenting attitude, yaitu sikap dan perilaku orang tua terhadap 

penggunaan perangkat dan media digital yang digunakan oleh anak-anak mereka. Sikap 

dan perilaku orang tua dipengaruhi oleh kesadaran orang tua mengenai potensi manfaat 
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dan risiko yang terkait dengan penggunaan perangkat dan media sosial (İnan Kaya et al., 

2018). 

Topik mengenai digital parenting ini perlu mendapatkan perhatian khusus dari kita 

semua, terutama para orang tua, mengingat bahwa skor digital parenting attitude pada 

orang tua cenderung rendah (İnan Kaya et al., 2018). Apalagi risiko online yang dihadapi 

oleh anak-anak di era digital ini sungguh miris, seperti adanya cyberbullying (Fidan & 

Seferoğlu, 2020). Maka dari itu kebijaksanaan merupakan perpaduan yang baik dalam 

pengasuhan anak di era digital seperti saat ini, terutama pada para remaja generasi Z.  

Apalagi kebijaksanaan banyak dikaitkan dalam hal-hal positif dalam kehidupan. 

Hasil-hasil penelitian yang ada mengaitkan kebijaksanaan dengan kebahagiaan (Bergsma 

& Ardelt, 2012; Etezadi & Pushkar, 2013). Jadi orang yang bijaksana itu dapat dikatakan 

akan merasa lebih bahagia dalam kehidupannya dibandingkan dengan orang yang kurang 

bijaksana. Selain itu kebijaksanaan juga dikaitkan dengan adanya subjective well-being 

pada individu, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin individu bijaksana maka ia pun 

akan merasa makin sejahtera dalam hidupnya (Ardelt & Ferrari, 2019).  

Digital parenting perlu diterapkan oleh orang tua dalam pengasuhan anak generasi Z, 

baik pada anak-anak maupun remaja. Hal ini terutama mengingat anak, bahkan remaja,  

masih membutuhkan arahan dari orang tua mengenai apa yang harus diperhatikan pada 

saat berinternet dengan gawai mereka. Orang tua diharapkan menerapkan digital 

parenting pada anak mereka, terutama para remaja generasi Z: 

 Orang tua sebaiknya selalu up date dan belajar mengenai hal-hal baru dalam 

bidang teknologi, khususnya mengenai gawai berinternet. Banyak sekali hal-

hal baru dalam berinternet pada masa ini, misalnya mengenai Artificial 

Intelligence (AI), adanya ChatGPT, AI Chatbot, dan lain sebagainya. 

Pengaruh positif dan negatif dapat ditimbulkan oleh hal-hal ini pada remaja. 

Maka dari itu orang tua hendaknya ikut mengikuti kabar atau sekaligus bahkan 

menerapkan adanya teknologi baru ini dalam kehidupan sehari-hari. 

 Orang tua dapat mencontohkan bagaimana menggunakan gawai berinternet 

dengan baik, misalnya kapan harus memakai gawai, kapan harus 

berkomunikasi dengan keluarga secara langsung, terutama pada anak-anak. 

Namun apabila anak sudah berusia remaja, tentunya cara ini sudah agak 

terlambat, karena justru remaja menjadi agen perubahan dalam hal teknologi 
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gawai berinternet. Maka sebaiknya orang tua justru bersikap rendah hati untuk 

bertanya dan ‘berguru’ pada remaja mengenai apa saja teknologi baru yang 

sedang mereka gunakan, serta menunjukkan ketertarikan yang murni untuk 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Orang tua sebaiknya berusaha untuk menjalin komunikasi dengan para remaja 

mereka. Hal ini bisa dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung, 

mengingat para remaja generasi Z saat ini lebih banyak ‘berinteraksi’ dengan 

gawai mereka. Orang tua dapat menjalin komunikasi yang intens walau hanya 

dengan memakai gawai juga kepada para remaja mereka. 

 Orang tua sebaiknya justru lebih banyak mendorong remaja agar 

menggunakan teknologi baru dalam berinternet yang dapat membantu mereka 

dalam mencari alternatif pemecahan masalah. Saat ini sudah cukup banyak 

program yang dapat ‘mengajarkan’ atau sebagai sumber belajar bagi kita 

semua, baik para orang tua maupun anak remaja. Misalnya orang tua dapat 

mendorong anak untuk menulis artikel dalam Bahasa Inggris (apabila anak 

remaja ini suka menulis dan juga suka Bahasa Inggris) dengan aplikasi 

Grammarly, sehingga dapat mengoreksi tata Bahasa Inggris mereka. Banyak 

lagi aplikasi lainnya yang dapat digunakan remaja untuk meningkatkan dan 

mengoptimalkan kemampuan mereka. Apalagi remaja juga sudah berada pada 

tahapan mencari alternatif pemecahan masalah, sehingga mereka memahami 

hal ini sebagai karakteristik orang yang bijaksana (Sahrani, 2019).  

 Selain itu para remaja juga perlu diingatkan bahwa bagaimanapun gawai dapat 

membantu mereka dalam kehidupan (dalam hal positif), tetap saja ada 

ancaman atau pengaruh negatif yang dapat ditimbulkan. Misalnya maraknya 

kejadian cyber bullying yang terjadi pada para remaja. Kondisi ini tentunya 

menjadi perhatian untuk semua orang, baik orang tua, sekolah, maupun 

pemerintah, untuk melakukan intervensi tertentu guna memutus rantai 

kekerasan tersebut. Banyak lagi hal negatif lain yang sebaiknya orang tua dan 

remaja dapat diskusikan bersama, sehingga para remaja terhindar dari hal 

negatif tersebut. 
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 Tidak kalah penting, orang tua sebaiknya sering mengingatkan para remaja 

mereka untuk ‘beristirahat’ sejenak dari gawai berinternet mereka. Mengingat 

dampak screen time juga penting bagi kesehatan remaja. Remaja perlu 

diingatkan berapa lama sebaiknya mereka memakai gawainya, serta kapan 

harus beristirahat, serta tidur yang cukup. 

 Orang tua dapat sering-sering berinteraksi dengan para remaja mereka, agar 

lepas sejenak dari gawai mereka. Misalnya dengan melakukan kegiatan 

bersama, seperti berkebun, memperindah motor atau mobil yang keluarga 

miliki, menonton bersama, dan sebagainya. 

 Orang tua sebaiknya memantau perkembangan dalam hal pendidikan, 

mengingat penggunaan gawai berhubungan dengan banyak hal, terutama 

dengan performa remaja di sekolah. Sering-seringlah berkomunikasi dan 

berdiskusi dengan guru di sekolah agar perkembangan remaja di sekolah 

menjadi lebih optimal. 

 Mengingat pada masa remaja ini adalah masa pencarian identitas, termasuk 

keinginan memiliki pasangan, maka sebaiknya orang tua lebih sering 

berdiskusi dan berbagi pengalaman mengenai persoalan ini. Maka dengan 

demikian para remaja tidak selalu mencari pengetahuan di gawai berinternet 

mereka, karena ada orang tua yang siap untuk mendiskusikan banyak hal 

dengan mereka. 

 Namun perlu diingat juga oleh orang tua, bahwa orang tua itu adalah hanya 

manusia biasa juga, yang kadang lelah dan dapat menjadi burnout dalam 

persoalan rumah tangga yang beruntun setiap harinya. Maka orang tua 

sebaiknya juga meluangkan waktu untuk diri sendiri (‘me time’) dan 

melakukan refreshing, misalnya dengan membaca buku yang disukai, 

berkebun, memasak, dan lainnya sesuai hobi masing-masing. Orang tua dapat 

mengkomunikasikan hal ini pada para remaja mereka di saat seperti tersebut, 

sehingga timbul empati dan saling menghargai. 

 

Sebagai penutup dan kesimpulan adalah, mejadi orang tua bagi generasi Z bukanlah 

hal mudah, namun juga bukan hal yang perlu ditakuti orang tua. Orang tua dapat terus belajar 
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secara mandiri melalui buku-buku mengenai pengasuhan anak generasi Z, atau saling 

berdiskusi dengan orang tua yang lain. Selain itu saat ini sudah banyak pelatihan dan bahkan 

sekolah yang mengajarkan bagaimana menjadi orang tua yang baik. Menjadi orang tua yang 

sempurna bukanlah suatu tujuan, namun menjadi orang tua yang dibutuhkan anak dan remaja 

kita adalah suatu keharusan, sehingga kita menjadi keluarga yang bahagia dan sejahtera 

sesuai yang diimpikan.  
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